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ABSTRAK 

Pengangguran masih menjadi masalah bagi negara berkembang yang tidak 

bisa diabaikan karena dapat berdampak kepada kesejahteraan ekonomi dan juga 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor 

variabel makroekonomi yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Upah 

Minimum Kabupaten/Kota (UMK), jumlah penduduk, dan investasi Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap tingkat pengangguran terbuka. Penelitian 

ini menggunakan 35 sampel kabupaten/kota. Pemilihan sampel dengan cara 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan periode tahunan sebanyak delapan 

tahun selama 2017-2024 dengan jumlah observasi sebanyak 280. Analisis yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan metode terbaik yang didapatkan adalah 

Fixed Effect Model (FEM) dengan menggunakan transformasi data metode First 

Difference. Hasil temuan mengatakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

Sedangkan, UMK berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka. Variabel lainnya seperti jumlah penduduk dan investasi 

PMDN sama-sama tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, PDRB, UMK, Jumlah Penduduk, 

Investasi PMDN 
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ABSTRACT 

Unemployment is still a problem for developing countries that cannot be 

ignored because it can have an impact on economic and social welfare. This study 

aims to determine how the influence of macroeconomic variable factors, namely 

Gross Regional Domestic Product (GRDP), Regency/City Minimum Wage (UMK), 

population, and Domestic Investment (PMDN) on the open unemployment rate. 

This study used 35 district/city samples. Sample selection was done by purposive 

sampling. This study used an annual period of eight years during 2017-2024 with 

280 observations. The analysis used was panel data regression with the best method 

obtained being the Fixed Effect Model (FEM) using the First Difference method 

data transformation. The findings stated that Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) had a negative and significant effect on the open unemployment rate. 

Meanwhile, UMK had a positive and significant effect on the open unemployment 

rate. Other variables such as population and PMDN investment both do not affect 

on the open unemployment rate. 

 

Keywords: Open Unemployment Rate, GRDP, UMK, Population, PMDN 

Investment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia sedang mengalami Bonus Demografi dimana jumlah penduduk 

usia produktif lebih banyak daripada usia non-produktif, hal ini dapat terjadi karena 

dampak adanya program Keluarga Berencana (KB) Nasional yang dapat dikatakan 

berhasil memperlambat laju pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia (Layla, 

2018). Parameter yang digunakan untuk menilai bonus demografi yaitu dependency 

ratio atau rasio ketergantungan yang menggambarkan perbandingan antara jumlah 

penduduk usia non produktif (kurang dari 15 tahun dan di atas 64 tahun) dengan 

usia produktif (15-64 tahun). Sejak 2010, data Sensus Penduduk telah 

memprediksikan di tahun 2015-2035 Indonesia berkesempatan besar memacu 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi melalui penduduk usia produktif (15-64 

tahun).  

Hal ini, bisa memberikan dampak pada peningkatan kemakmuran dan 

kesejahteraan untuk Indonesia apabila memenuhi beberapa syarat: pertumbuhan 

penduduk usia kerja harus disesuaikan dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, penduduk usia kerja bisa diserap oleh pasar kerja yang tersedia, dan 

tersedianya lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja. Apabila syarat 

tersebut tidak terpenuhi, maka akan terjadi beban demografi yang bisa 

meningkatkan jumlah pengangguran (Aeni, 2022). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pengangguran didefinisikan sebagai orang yang menganggur 

sebagai orang yang tidak mempunyai pekerjaan. Menurut (BPS, 2014) 
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pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan, 

atau mempersiapkan suatu usaha baru, atau merasa tidak mungkin mendapat 

pekerjaan (putus asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. 

Pengangguran memang masih menjadi masalah di negara-negara 

berkembang salah satunya Indonesia. Menurut International Monetary Fund (IMF, 

2024), tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 5,2% yang 

menjadikan Negara Indonesia menempati posisi pertama di Asia Tenggara sebagai 

negara dengan angka tingkat pengangguran tertinggi. 

 

Gambar 1. 1 Peringkat Tingkat Pengangguran Negara Asia Tenggara Tahun 

2024 

Sumber: International Monetary Fund (IMF) 
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 Berdasarkan gambar 1.1 diatas tingkat pengangguran di Indonesia pada 

tahun 2024 mencapai 5,2%, menjadikan Indonesia sebagai negara pertama dengan 

tingkat pengangguran tertinggi di Asia Tenggara disusul negara Filipina di 

peringkat kedua di negara ASEAN dengan tingkat pengangguran sebesar 5,1 % 

selih satu persen dari negara Indonesia. Kemudian peringkat berikutnya diisi oleh 

negara Malaysia dengan angka tingkat pengangguran 3,5%, Vietnam 2,1%, 

Singapura 1,9%, dan negara Thailand 1,1%. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata di setiap wilayah sehingga mendorong 

angka pengangguran yang tinggi. Selain itu adanya ketidaksesuaian antara jumlah 

pencari kerja dengan lowongan pekerjaan membuat angka pengangguran terus 

meningkat. 

 Menurut buku ajar (Sholikhah et al., 2020) pengangguran dibedakan 

menjadi dua, yaitu pengangguran sukarela (Voluntary Unemployment) merupakan 

pengangguran yang sifatnya sementara dan disebabkan karena individu tersebut 

ingin mencari pekerjaan lain yang sesuai atau lebih baik. Pengangguran sukarela 

(Involuntary Unemployment) merupakan pengangguran terpaksa yang didapatkan 

oleh individu meskipun mereka masih ingin bekerja. Terdapat penjabaran dari dua 

bentuk pengangguran tersebut antara lain pengangguran friksional yang bersifat 

sementara dan terbentuk akibat adanya kesenjangan antara pencari kerja dengan 

tersedianya lapangan pekerjaan, Pengangguran Struktural yang terjadi pada 

perekonomian suatu Negara yang maju pesat namun para calon pekerja tidak dapat 

memenuhi syarat yang dibutuhkan untuk lowongan kerja yang dibutuhkan, 

pengangguran siklis yang terjadi saat perekonomian suatu Negara mengalami suatu 
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kemunduran dimana perusahaan terpaksa harus mengurangi kegiatan produksinya 

yang berdampak pada pengurangan penggunaan mesin produksi, pengurangan jam 

kerja yang akhirnya sebagian tenaga kerja dihentikan, dan pengangguran musiman 

yang disebabkan karena kondisi yang fluktuatif dalam kegiatan ekonomi pada 

jangka pendek, terutama terjadi pada bidang pertanian. 

 

Gambar 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia  

Tahun 2015-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 Mengutip dari Badan Pusat Statistik (BPS), dalam beberapa tahun terakhir 

tingkat pengangguran terbuka di Indonesia mengalami penurunan. Sepuluh tahun 

yang lalu atau pada tahun 2015, tingkat pengangguran terbuka di Indonesia masih 

di angka 5,81% pada awal tahun dan 6,18% pada pertengahan tahun. sempat ada 

kenaikan persentase tingkat pengangguran di Indonesia yang merupakan imbas dari 
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adanya Covid-19. Pada tahun tersebut, persentasenya menyentuh 4,94% pada awal 

tahun dan 7,07% pada pertengahan tahun. Merupakan presentase yang cukup tinggi.  

Tahun 2022 dan 2023, persentase-nya terus menurun dengan rincian 5,83% 

dan 5,86% pada 2022 serta 5,45% dan 5,32% pada 2023. Kemudian, pada 2024, 

persentasenya semakin menyusut dan mencapai titik terendahnya dengan angka 

4,82% pada awal tahun dan 4,91% pada pertengahan tahun. Hal tersebut 

menandakan penurunan yang stabil selama kurang lebih lima tahun terakhir, dan 

sampai pada tahun 2024 mencapai titik terendah di angka 4,82% pada awal tahun 

dan 4,91% pada pertengahan tahun. Tetapi mengapa menurut data pada gambar 1.1. 

diatas Negara Indonesia justru menjadi negara nomor satu sebagai negara dengan 

tingkat pengangguran tertinggi di negara ASEAN, sedangkan pada gambar 1.2. 

menggambarkan bahwa persentase pengangguran di Indonesia cenderung 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun selama lima tahun terakhir (tahun 2020-

2024). 

Kondisi ini dapat dijelaskan dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

yang mengalami pertumbuhan sebesar 5,03%. Selama tahun 2024 Pulau Jawa 

menyumbang kinerja ekonomi secara spasial dengan kontribusi sebesar 57,02% dan 

kinerja ekonomi yang mencatat pertumbuhan sebesar 4,92% dari satu periode ke 

periode berikutnya dalam tahun yang sama (BPS, 2025). Dengan pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat dapat mendorong penurun tingkat pengangguran dengan 

mengembangkan sektor produksi sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan. 

Sesuai dengan teori okun, dimana pertumbuhan ekonomi PDB meningkat sebesar 
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2% dapat menurunkan pengangguran sebesar 1% (Samuelson & Nordhaus, 2019, 

hal. 597). 

 

 

Gambar 1. 3 Tingkat Pengangguran terbuka Provinsi di Indonesia Tahun 

2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS diolah)  

Dari gambar 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran terbuka selama 

kurun waktu lima tahun terakhir (2020-2024) pada beberapa provinsi masih 

menunjukkan angka tingkat pengangguran yang tinggi. Provinsi dengan presentase 

angka tingkat pengangguran terbuka tertinggi selama rata-rata lima tahun terakhir 

adalah provinsi Jawa Barat dengan nilai rata-rata presentase 8,56%, Jawa Tengah 

dengan nilai rata-rata 5,59%, dan Provinsi Papua Pegunungan dengan nilai rata-rata 

terendah sebesar 1,32%.  
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Dari gambar 1.3 dapat terlihat sebenarnya dari tahun ke tahun selalu 

mengalami penurunan, tingginya angka tingkat pengangguran terbuka pada tahun 

2020 disebabkan karena ada pandemi covid-19 sehingga berdampak pada masalah 

ketenagakerjaan sehingga mengakibatkan lonjakan angka tingkat pengangguran 

yang tinggi. Setelah selesai masa pandemi covid-19 perekonomian mulai bangkit 

di segala sektor sehingga masalah pengangguran perlahan mulai menurun.  

Hal ini tidak lepas dari peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

setelah masa pandemi covid-19. pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu 

proses pertumbuhan output perkapita dalam jangka panjang, hal ini berarti dalam 

jangka panjang, kesejahteraan tercermin pada peningkatan output perkapita yang 

sekaligus memberikan banyak alternatif dalam mengkonsumsi barang dan jasa, 

serta diikuti oleh daya beli masyarakat yang semakin meningkat (Syahputra, 2017). 

Kondisi demografis yang baik cenderung akan meningkatkan produktivitas kerja, 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Nadya & Syafri, 

2019). 

 Grand Theory dalam penelitian ini memakai teori pertumbuhan ekonomi 

dan pasar tenaga kerja dalam pandangan ekonomi makro. Perubahan pada beberapa 

variabel makro dapat mempengaruhi variabel tingkat pengangguran dengan 

didukung teori hukum Okun yang menjelaskan hubungan terbalik antara PDRB 

dengan tingkat pengangguran. Kemudian variabel upah minimum kabupaten/kota 

dengan tingkat pengangguran dengan didukung teori pasar tenaga kerja neoklasik 

dimana upah minimum sebagai harga dasar yang dapat menciptakan surplus 

penawaran tenaga kerja, dapat diartikan sebagai pengangguran jika upah yang 
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ditetapkan berada di atas upah keseimbangan pasar. Dalam ekonomi makro, 

pertumbuhan angkatan kerja yang cepat tanpa diimbangi dengan pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja yang memadai akan meningkatkan 

persaingan di pasar tenaga kerja dan memiliki potensi menambah jumlah tingkat 

pengangguran, hal ini sesuai denga teori Malthus. Dengan teori pendukung 

Investasi yang dikemukakan oleh Keynesian menekankan bahwa investasi adalah 

pendorong utama permintaan agregat, yang kemudian memengaruhi output dan 

kesempatan kerja. 

Pada penelitian terdahulu oleh (Pubra et al., 2024) tingkat pengangguran di 

kabupaten/kota tersebut dipengaruhi secara positif dan mengesankan oleh 

pembayaran rendah, tetapi secara negatif oleh PDRB. Terdapat pengaruh negatif 

dari belanja daerah, meskipun secara statistik tidak mengesankan sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Siti Aisyah, 2021) menunjukkan bahwa 

upah minimum provinsi, inflasi, dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengangguran usia muda di Pulau Jawa dan Sulawesi tahun 

2011–2019.  

 Penelitian ini dilakukan karena masalah pengangguran dapat menyebabkan 

masalah sosial seperti kemiskinan, kriminalitas, dan ketimpangan sosial. Provinsi 

Jawa Tengah sendiri merupakan salah satu provinsi dengan populasi besar di 

Indonesia dan memiliki potensi besar di sektor pertanian, UMKM, serta pariwisata 

(Disporapar Jawa Tengah, 2023). Penelitian ini meneliti masalah pengangguran di 

Provinsi Jawa Tengah dengan periode tahun 2017 sampai tahun 2024, pemilihan 

rentang waktu ini mencakup periode pandemi Covid-19, saat pandemi melanda, dan 
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periode pemulihan paska pandemi. Dari data yang diperoleh tingkat pengangguran 

terbuka di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah memiliki angka 

persentase yang berbeda. Selama kurun waktu 2017-204 tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Jawa Tengah memiliki angka tertinggi sebesar 9,97% pada 

Kabupaten Tegal pada tahun 2021 dan pada kabupaten/kota lainnya masih 

menunjukkan tingkat persentase pengangguran terbuka yang beragam (BPS, 2024). 

Variasi ini mengindikasikan adanya faktor yang perlu dikaji lebih lanjut dengan 

menggunakan kombinasi variabel ekonomi makro yang dapat menjelaskan tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Determinan Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah.” 

Penelitian ini akan meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran. Selain itu Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru untuk pemerintahan daerah di Provinsi Jawa Tengah 

dalam membuat kebijakan untuk mengurangi tingkat pengangguran terbuka di Jawa 

Tengah. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah masalah pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini yang bertujuan untuk menetapkan batasan 

ruang lingkup penelitian agar penulisan penelitian ini tidak menyimpang dan 

tetap pada fokus pembahasan, dengan batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah 35 kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Tengah. 

2. Periode waktu yang diambil dalam penelitian ini yaitu tahun 2017-2024. 

3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi: tingkat pengangguran 

terbuka, PDRB, UMK, jumlah penduduk, dan Investasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah diatas, maka 

dapat disusun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024? 

2. Bagaimana pengaruh dari upah terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024? 

3. Bagaimana pengaruh dari jumlah penduduk terhadap tingkat penganggura

n terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024? 

4. Bagaimana pengaruh dari investasi PMDN terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh upah terhadap tingkat pengangguran terbuka 

di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024. 
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3. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh investasi PMDN terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, baik pihak yang berkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung. Berikut merupakan manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan informasi tambahan 

bagi pemerintah untuk membantu dalam pembuatan kebijakan untuk 

mengurangi ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan literasi atau referensi yang dapat 

dikaji lebih lanjut oleh penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan ruang kepada penulis untuk menambah ilmu dan 

wawasan serta menjelaskan terkait masalah pengangguran di Provinsi Jawa 

Tengah. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memuat tentang bagian-bagian yang disajikan 

pada sebuah penelitian dalam bentuk narasi. Adanya sistematika penulisan 

bertujuan untuk menjelaskan Langkah-langkah dalam Menyusun penelitian ini. 

Pada penelitian ini, terbagi atas beberapa bagian dalam uraian penelitian yang 

disusun secara sistematis. Berikut merupakan sistematika penulisan pada 

penelitian ini: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah. Tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. Pada bagian ini, memiliki peran penting dalam membangun 

struktur berpikir yang kuat dan memaparkan tentang fenomena yang 

menjadi pokok atau topik permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori, kerangka pemikiran, 

pengembangan hipotesis penelitian dan kajian Pustaka yang berisi 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Secara 

keseluruhan pada bab ini, memuat teori-teori dan berbagai temuan 

penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini. Serta mengembangkan 

kerangka pemikiran yang mendalam sehingga dapat merumuskan dan 

mengembangkan hipotesis yang ada pada penelitian ini untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

3. Bab III Metode Penelitian 
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Metode penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah 

sistematik yang dirancang untuk mencapai tujuan pada penelitian ini. Pada 

bagian ini berisi deskripsi mengenai metode atau model penelitian yang 

digunakan, definisi operasional setiap variabel pada penelitian, sumber data 

serta analisis data yang digunakan dan pengujian hipotesis yang telah 

disusun pada bab sebelumnya. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini berisi tentang hasil perhitungan dari olahan data 

yang akan diinterpretasikan dengan hasil perhitungan olahan data tersebut. 

Pada bagian ini juga merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan terkait 

dengan rumusan masalah penelitian ini. 

5. Bab V Penutup 

Pada bagian terakhir penelitian ini, berisi mengenai Kesimpulan dari 

hasil dan pembahasan serta jawaban rumusan masalah dalam penelitian. 

Bagian ini juga mengenai saran-saran terhadap pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK), jumlah penduduk, dan investasi Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap tingkat pengangguran terbuka di 35 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah selama kurun waktu 8 tahun. 

Penelitian menggunakan analisis regresi data panel dengan model Fixed 

Effect Model (FEM) menemukan kesimpulan hasil sebagai berikut: 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat menurunkan tingkat 

pengangguran terbuka. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Okun’s 

law bahwa hubungan PDRB dan pengangguran berbanding terbalik, 

dimana ketika PDRB menurun sebesar 2 %, tingkat pengangguran 

cenderung meningkat sebesar 1%, begitu juga saat PDRB naik maka 

Tingkat pengangguran cenderung akan menurun. Oleh karena itu, 

pemerintah harus mengoptimalkan pertumbuhan ekonomi dengan 

sektor-sektor produksi yang lebih luas sehingga penyerapan tenaga 

kerja juga akan maksimal. 

2. Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) dapat meningkatkan tingkat 

pengangguran terbuka. Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan teori 

Hotchkiss (1999) jika dilihat dari sisi pengusaha, dimana dampak dari 

kenaikan upah akan menguntungkan bagi para pekerja namun 
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sebaliknya bagi pengusaha, para pengusaha akan berupaya 

meminimalkan dampak kenaikan tingkat upah, seperti memilih teknik 

produksi padat modal dimana pada proses produksi menggunakan 

mesin-mesin produksi berteknologi tinggi yang pada umumnya 

memerlukan jumlah tenaga kerja yang lebih kecil. hal tersebut dapat 

berdampak pada penurunan jumlah tenaga kerja sehingga tingkat 

pengangguran naik. 

3. Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan dugaan hipotesis 

penelitian dimana jumlah penduduk memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat pengangguran terbuka. Jumlah penduduk tidak selalu menjadi 

angkatan kerja, karena Sebagian penduduk memilih melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, menjadi ibu rumah tangga, 

atau memilih tidak bekerja karena suatu alasan lain. Sehingga pengaruh 

jumlah penduduk tidak memiliki dampak yang dapat menurunkan 

angka pengangguran.  

4. Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pengangguran terbuka. Dampak investasi terhadap 

penurunan angka pengangguran dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

seperti sifat investasi yang cenderung memilih berinvestasi ke industri 

atau Perusahaan padat modal bukan padat karya, terdapat kesenjangan 

keterampilan dimana kualifikasi yang dibutuhkan industry modern 
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tidak selalu cocok dengan keterampilan atau skill yang dimiliki pencari 

kerja.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Periode yang digunakan oleh peneliti masih terbatas dalam bentuk data 

tahunan dengan rentang waktu 8 tahun 2017-2024. 

2. Objek penelitian hanya mencakup wilayah kabupaten//kota dalam 

Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah sebanyak 35 kabupaten/kota. 

3. Data variabel penelitian yang tidak maksimal dan ketidakcukupan 

pencarian teori yang lebih dalam untuk memperkuat dan memperdalam 

hasil analisis penelitian yang dilakukan. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

factor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran ada beberapa saran 

yang bisa digunakan bagi para pembuat kebijakan dan penyusun penelitian 

selanjutnya untuk perkembangan lebih lanjut, sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah sebagai pembuat kebijakan perlu mengimplementasik

an program-program yang berfokus pada kesejahteraan. Pembangunan 

yang dilakukan oleh pemerintah harus memberikan prioritas pada 

sektor-sektor yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi tingkat pengangguran. Pemerintah juga harus bisa 

memanfaatkan bonus demografi yang sedang berlangsung dengan 

memberikan pelatihan ataupun pembekalan bagi para usia produktif 



90 

 

 

 

sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan menurunkan angka 

pengangguran. 

2. Bagi penyusun penelitian selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk 

menulis permasalah pengangguran, peneliti menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan waktu dan berinovasi 

dengan menggunakan berbagai indikator variabel yang lebih beragam. 

Dengan demikian, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi masalah 

pengangguran. 
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